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Abstract: Critical thinking is a one-way process that includes the interaction of a series of thoughts
and perceptions. The purpose of this investigation is to examine the effects of the problem-based
learning paradigm on junior high school students' critical thinking abilities in science learning.
Meta analysis is the method used in this research. The classroom action research model to
encourage critical thinking in science learning through problem solving using the results of the pre-
test and post-test from 15 similar articles as a comparison through the pair sample test and to find
out how big the effect is using the effect size. Based on the results of the meta-analysis study, it was
found that it was 1.87 which showed a large influence value on the calculation of the effect size.
From the results obtained, it can be concluded that the application of problem-based models to
science learning has a significant effect on junior high school students' critical thinking skills.
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Abstrak: Berfikir kritis adalah salah satu proses yang berjalan searah mencakup interaksi dari
suatu rangkaina perkiran dan presepsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
paradigma pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan tata cara analisis. Model penelitian Tindakan kelas
untuk mendorong pemikiran kritis dalam pembelajaran IPA dengan pembelajaran pemecahan
masalah melalui perbandingan antara pre-test dan post test dari 15 artikel yang serupa sebagai
perbandingan melaui uji pair sample test dan untuk mengetahui seberaba besar pengaruhnya
menggunakan effect size. Berdasarkan hasil kajian meta analisis didapatkan bahwa sebesar 1,87
yang menunjukan nilai pengaruh yang besar pada perhitungan effect size. Berdasarkan temuan
tersebut, disimpulkan penerapan pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran IPA memiliki
dampak yang cukup besar terhadap ketrampilan berpikir kritis pada siswa SMP.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ialah salah satu aspek yang sangat mendasar untuk memajukan suatu
negara. Baik atau bruruknya Kualitas Pendidikan menjadi standar keberhasilan dari suatu
negara dalam menjalankan pemerintahannya. Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas
Pendidikan suatu negara diantarnya faktor kurikulum, pendidik, fasilitas,dan sumber
belajar. Pendidik memiliki kontribusi penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran
didalam kelas. Pendidik dapat melakukan pembelajaran yang mengutamakan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran.

Pendidikan Indonesia tidak bisa berkembang dikarenakan guru menggunakan
metode yang cenderung monoton dan tidak meningkatkan ketrampilan berpikir kritis
siwa. Menurut pernyataan Kusumaningtias (2013). beliau menerangkan jika rekonstruksi
mutu pembelajaran mampu melaksanakan perbaikan sistem yang dilakukan oleh guru
dalam membimbing, dalam cara belajar mengajar, salah satunya ditempuh dengan
perbaikan sistem yang dilaksankan oleh guru dalam membimbing. pemakaian cara yang
pas mampu menaikkan kemampuan serta efektivitas dalam metode berlatih mengajar.
bukti yang banyak ditemukan metode membimbing guru yang kurang berbagai macam
dan cendurung monoton, rata-rata guru memakai sistem ceramah serta tanya jawab. tidak
cuma itu, guru belum menggunakan keahlian yang dipunyai murid secara maksimal.

Model pembelajaran sangat beragam untuk memperbaiki kualitas, menurut
pandangan Ejin (2016) beliau menyatakan bahwa Guru perlu bisa mengganti kebiasaan
dan membuat inovasi terkini dalam pembelajaran. Mengganti Kelaziman yang sebelumnya
murid yang cuma memeroleh teori dari guru, kini guru menginovasi dengan membimbing
murid dalam tim guna memahami konsep dengan cara mendasar. Salah satu inovasi itu
ialah memakai pembelajaran yang sistem terpusat pada kegiatan siswa dalam
pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis karena system
pemecahan masalahan.

Pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang sesuai guna melatih siswa
berpikir kritis sebab siswa bisa merumuskan permasalahan, menganalisis, mengevaluasi
buat mencari pemecahan dari kasus. Susanti, A. dan Suwu, S. E. (2016) beliau melaporkan
kalau PBL merupakan pendidikan bisa meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa, lewat
bertanya serta menanggapi persoalan, menganalisis dan membongkar kasus baik secara
kelompok ataupun individu. Sebaliknya Hmelo- Silver&amp; Barrows (2006) melaporkan
kalau permasalahan yang mencuat dalam pendidikan melalui pemecahan masalah
merupakan soal- soal yang diberikan tidak mempunyai jawaban yang tunggal, maksudnya
siswa wajib ikut serta dalam eksplorasi dengan sebagian pemecahan jawaban.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas pendidikan menggunakan model tersebut bisa
membantu meningkatkan keahlian berpikir kritis siswa, sebab pada aktivitas pemecahan
masalah yang diberikan dan siswa ikut serta penuh dalam aktivitas proses pendidikan
lewat pemecahan permasalahan di sekolah. Pada aktivitas menggunakan pemecahan
masalah atau PBL siswa bisa meningkatkan keterampilan berpikir kritis selaku langkah
dalam menuntaskan permasalahan dan sanggup mengambil kesimpulan bersumber pada
apa yang mereka pahami.

Jadi model PBL adalah versi perolehan pengetahuan yang memusatkan kegiatannya
pada siswa dengan memprioritaskan masalah dalam bentuk fenomena di sekitarnya untuk
referensi manfaat pengetahuan dan gagasan melalui kemampuan berpikir kritis dalam
memperbaiki masalah.

Model pembelajaran melalui pemecahan masalah bisa melatih berpikir kritis, Bagi
Van Gelde( 2005) dan Willingham( 2007) mereka berpendapat jika pemikiran kritis
merupakan keahlian serta kecenderungan seorang guna menciptakan serta melaksanakan
asesmen terhadap kesimpulan yang didasarkan pada data bukti dalam Eggen serta
Kauchak, (2012). Maulana( 2008) melaporkan jika, seorang bisa mengendalikan,
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membiasakan, mengganti, ataupun membetulkan pikirannya karena peran berpikir
kritisnya, sehingga ia bisa mengambil keputusan untuk berperan lebih tepat.

Bersumber pendapat diatas, maka berpikir kritis merupakan Kketrampilan dalam
menafsirkan suatu permasalahan melalui proses merencanakan solusi, menarik
kesimpulan,mengevaluasi pada penyelesaian masalah. Beberapa proses tersebut ialah
mempengaruhi keahlian dalam berpikir kritis.

METODE

Metode yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yakni meta analisis. Meta
analisis adalah metode dari hasil penelitian terlebih dahulu digunakan dengan
pembahasan yang sama. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel. Kami
memilih 15 artikel, jurnal, tesis di Lewat Metode ujian sebelum dan sesudah Tindakan
kelas atau biasa disebut pre test dan post test pada problem based learning; (1) dibuat
oleh mahasiswa ataupun umum; (2) mengampil artikel yang terbit dari tahun 2012-2022
(10 tahun terakhir); (3) Implementasi model berbasis masalah untuk meningkatkan
berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama merupakan mata pelajaran; (4)
mempenuhi Kkriteria yang hendak digunakan selaku informasi penelitian yang
membuktikan data saat sebelum Tindakan kelas serta setelah diberikan tindakan dalam
wujud nilai rata-rata. Metode analisis datamenggunakan uji paired sample test serta
menghitung effect size guna mengetahui seberapa besar pengaruh PBL pada siswa yaitu
peningkatkan berpikir kritis.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 15 sampel studi perilaku kelas untuk menyelidiki
sejauh mana model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi peningkatan
keterampilan berpikir yang penting untuk pembelajaran IPA. dilakukan di pada siswa
SMP.

Table 1
Peningkatan berpikir kritis siswa
Persentase

No Kode penelitian Skor r;(;?n pre Skor mean post test Peningkatan
1 1P 61,88 64,55 2,67
2 2P 40,71 78,82 38,11
3 3P 46,94 73,73 26,79
4 4P 61,25 75,25 14
5 5P 40,08 73,25 33,17
6 6P 53,63 74,19 20,56
7 7P 46,39 65,90 19,51
8 8P 57,08 82,50 25,42
9 9p 43,41 70,37 26,96
10 10P 41,76 83,15 41,39
11 11P 50,17 68,00 17,83
12 12P 67,30 75,85 8,55
13 13P 29,15 75,28 46,13
14 14P 66,56 74,69 8,13
15 15P 7,43 42,16 34,73
rata-rata 47,58 71,85 24,26

Menurut Tabel 1, strategi pembelajaran berbasis masalah meningkatkan persentase
tipikal pemikiran kritis. Dengan nilai tertunggi sejumlah 46,15 untuk nilai terendah
sejumlah 2,27% serta total rata-rata kenaikannya 24,27%,
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Gambar 1
Diagram peningkatan berpikir kritis siswa

Bersumber pada gambar 1 berlaku progres penambahan persentase sebelum serta
sesudah menggunakan model PBL, dengan persentase awal meningkat dari 47,58%
menjadi 71,85% dan peningkatan tinggi sebesar 24,26% terjadi pada saat penerapan
paradigma pembelajaran PBL.

Table 2
Uji Paired Sample Statistic
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl  PreTest 47,5827 15 15,54316 4,01323
Post Test 71,8460 15 9,76603 2,52158

Berdasarkan tabel 2, dari 15 riset yang digunakan peneliti sebagai sumber data
dalam proses pembelajaran, pembelajaran dengan pembahasan berbasisi masalah
mendorong peningkatan berpikir kritis dalam pembelajaran saintifik. Nilai rata-rata pada
pretest adalah 47,5827. Nilai rata-rata pada post test meningkat secara tinggi ketika model
pembelajaran berbasis digunakan, mencapai nilai 71,8460. Model pembelajaran berbasis
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP, sesuai dengan temuan rata-
rata pre-test dan post-test.

Table 3
Uji Paired samples correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pre Test & Post 15 .563 .029

Test

Bersumber dari tabel 3 pada nilai sig yaitu 0,29>0,05. Dapat disimpulkan bahwa
tidak dapat hubungan antara variable pre test dan post test karena nilai signifiksi lebih
besar dari 0,05.

Tabel 4
Uji paired sampels test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair  Pre Test- -2426.333  1288.292 332.636 -3139.766 -1712.901 -7.294 14 .000

1 Post Test
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Berdasarkan asumsi sementara Ho= tiada perbedaan nan besar pada ketrampilan
berpikir kritis sebelum maupun sesudah model Problem based learning serta H1l=
mempunyai perbedaan nan besar antara sebelum dan sesudah menggunakan
pembelajaran berbasis masalah atau PBL, berpikir kritis siswa hanya sedikit atau bahkan
tidak ada peningkatan, dan setelah digunakan ada perbedaan yang signifikan. Berdasarkan
Tabel 4 terlihat bahwa nilai 0 pada kolom sig-2 dapat diartikan kurang 0,05 (0 < 0,05), dan
pada nilai thitung = -7,294 ttabel = 2,16037 maka dapat disimpulkan bahwa HO tidak
diterima dan H1 diterima. Melalui hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan adanya
peningkatan yang besar dalam keahlian berpikir kritis peserta didik baik sebelum maupun
sesudah penggunaan pembelajaran problem based learning. Ukuran efek digunakan untuk
menghitung dampak peningkatan pemikiran kritis. Berikut ini

Tabel 5
Penggolongan ukuran pengaruh PBL
Nilai Deskrpsi
0,2-0,5 Minim pengaruhnya
0,5-0,8 Sedang pengaruhnya
d>0,8 Besar pengaruhnya

Penggunaan ukuran efek ini digunakan untuk menunjukkan keefektifan pendekatan
pembelajaran berbasis pemecahan masalah

PEMBAHASAN

perhitungan terhadap tabel dua yakni rata-rata pre test 47,5827 dengan simpanan
baku 15,54316 selanjutnya pada post test adanya peningkatan nilai 71,8460 dengan
simpanan baku 9,76603. effect size bertujuan mengetahui pengaruh PBL terhadap
berpikir kritis.

Mposttest — Mpreteset

d=
|(5Dpretest® + SDposttest?)
v 2
Keterangan :
D = Nilai pengaruh
MPre Test = Rata-rata nilai Pre Test
MPost Test = Rata-rata nilai Post Test
SDPre Test = Simpanan baku Pre Test

SDPost Test = Simpanan baku Post Test

Dari hasil tabel 2 dapat dihitung menggunakan rumus menggunakan effect size,
perhitungan menggunakan rumus untuk mencari seberapa besar pengaruhnya.

Mposttest —Mpreteset

|(SDpretest® +SDposttest?)
K z
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71,8460 —47,5827

d= = =
(12,242 06% 45, 766087 )
W z
71,8460 —47,5827
ad =
|24L ,5BS9E2Z8 +95,87S342 )
3 o
24,2633
d = —
|286 260824
g z
24,2633
d e —
168 480662
24,2633
d=—-—
129800101

d = 186928193

d=1,87

Bersumber dari Tabel 5 mengenai penggolongan efek ukur besar pengaruh yang
termasuk dalam kategori terbesar karena hasil yang diperoleh adalah 1,87. Pengaruh yang
ditimbulkan Ketika menggunakan model PBM (pembelajaran berbasis masalah) terjadi
proges yang sangat besar terhadap ketrampilan berpikir kritis dalam pembelajaran [PA.

Dari perhitungan pengukuran efek tersebut diperoleh hasil sebesar 1,87 yang
memiliki pengaruh signifikan jika diinterpretasikan seperti pada tabel 5. Dapat
disimpulkan bahwa paradigma problem based learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir siswa dalam pembelajaran IPA . Menurut penelitian
((Pharisees (2017), Aknoglu, Tandongan, (2006), Noviar (2015)), paradigma
pembelajaran isu berdampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya,
penelitian Happys (2014) menegaskan temuan sebelumnya dengan menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah bermanfaat terhadap meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. PBL menggunakan pohon masalah lebih dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang cenderung tidak berbasis
masalah

SIMPULAN

Bersumber temuan penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran saintifik. Saran ini didasarkan pada
sampel paradigma yang dievaluasi, yang menunjukkan nilai signifikansi 0 < 0,05 yang
menunjukkan adanya perbedaan substansial dalam kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum dan sesudah mengadopsi pendekatan PBL. Skala pengaruh signifikan yang
dihitung dengan menggunakan model ini menghasilkan skor 1,87 yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran tersebut relevan dengan Kkategori besar. Sebagai
konsekuensinya, para peneliti menemukan bahwa pembelajaran berbasis atau biasa
disebut PBL sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
SMP terhadap mata pembelajaran IPA.
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